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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field
research). Sifat penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Deskriptif, yaitu metode penelitian yang dapat diartikan sebaga
prosedur pemecahan masalah yang disdlidiki dengan menggambarkan
atau melukiskan keadaan subyek atau objek penelitian (seorang,
lembaga, masyarakat, dan lain-lain), proses yang sedang berlangsung,
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagai mana adannya.

Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang bertujuan yang
ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena,
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran
orang secara individual maupun kelompok. Penelitian kualitatif
bersifat induktif peneliti membiarkan permasalahan-permasalahan
muncul dari data atau dibiarkan terbuka untuk interpretasi. Data
dihimpun dengan pengamatan yang seksama, mencakup deskripsi

dadam konteks yang mendetail disertai catatan-catatan hasil

! Sugiono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan kuantitatif, kualitatif, (Bandung :
AlfaBeta, 2007), hal. 12.
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wawancara yang mendalam, serta hasil analisis dokumen dan catatan-
catatan.?

Penelitian menggunakan metode kualitatif karena ada beberapa
pertimbangan antara lain, pertama menyesuaikan metode kualitatif
lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan jamak. Kedua,
metode ini menyagjikan secara langsung hakikat hubungan antara
peneliti dan responden. Ketiga, metode ini |ebih peka dan |ebih dapat
menyesuaikan diri dengan banyak pengjaman pengaruh bersama
terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.’

Dari ungkapan konsep tersebut jelas bahwa yang dikehendaki
adalah suatu informasi dalam bentuk deskripsi. Disamping itu
ungkapan konsep tersebut lebih menghendaki makna yang berada
dibalik deskripsi data tersebut, karena itu penelitian ini lebih sesuai
jika menggunakan pendekatan kualitatif.

B. Lokas Penelitian

Pemilihan lokas atau site selection berkenaan dengan penentuan
unit, bagian, kelompok, dan tempat dimana orang-orang terlibat di
dalam kegiatan atau peristiwa yang ingin diteliti. Pemilihan lokas
perlu dirumuskan dengan jelas, terutama dalam tema atau fokus-

fokus penelitian yang kompleks, seperti penerapan kebijakan otonomi

2 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, ( Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2011). Hal. 60.

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), hal 3.
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di bidang pendidikan, pembinaan guru, peningkatan mutu
pembelgjaran dil.*

Pada pendlitian ini, peneliti mengambil lokas yaitu MTs
Darussalam yang beralamat J. Bima No. 27 kademangan kabupaten
Blitar :

Alasan peneliti mengambil lokasi tersebut dilatarbelakangi oleh
beberapa pertimbangan atas dasar kekhasan, kemenarikan, keunikan
dan sesuai dengan topik dalam penelitian ini yaitu :

1. Selalu menggunakan media dalam proses pembel gjaran.

2. Guru sdlalu menggunakan berbagai macam metode dalam

menyampaikan materi.

3. Adanya kesediaan guru SKI untuk mengajak belgjar diluar

ruang kelas guna untuk menghilangkan rasa jenuh siswa.
C. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti adalah salah satu unsur penting dalam
penelitian kualitatif. Peneliti merupakan perencana, pelaksana,
pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan pada akhirnya menjadi
pelapor hasil penelitiannya.®

Ada beberapa ha yang harus dimiliki oleh peneliti sebagai
instrumen yaitu responsive, dapat menyesuaikan diri, memproses data
secepatnya, dan memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikas

dan mengikhtisarkan.

* Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan..,hal. 102.
® Lexy.J. Moleong, Metodologi Pendlitian....,hal. 162.
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Dalam penelitian ini peneliti berperan sebagai pengamat
partisipatif atau pengamat berperan serta agar peneliti  dapat
mengamati informan dan sumber data secara langsung sehingga data
yang dikumpulkan benar-benar lengkap karena diperoleh dari
interaksi sosial yang intensif antara peneliti dengan sumber-sumber
data yang ada dilapangan, yaitu Kepala Sekolah, Guru SKI dan
Siswa

Peneliti akan melakukan observasi, wawancara dan pengambilan
dokumentasi. Kehadiran peneliti ke lokas penelitian dapat
menunjang keabsahan data sehingga data yang diperoleh benar-benar
sesuai dengan kenyataan atau orisinil. Oleh karenaitu, peneliti selalu
berusaha untuk menyempatkan diri untuk melakukan observasi
langsung ke lokasi penelitian.

D. Datadan Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data
dapat diperoleh.° Menurut Lofland sebagaimana yang dikutip oleh
Lexy J. Moleong, menyatakan bahwa sumber data yang utama dalam
penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah
data tambahan seperti dokumentasi dan lain-lain.” Adapun sumber
data yang digali dalam penelitian ini terdiri dari sumber data utama
yang berupa kata-kata dan tindakan, serta sumber data tambahan

yang berupa dokumen-dokumen dan lain-lain.

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), hal. 129.
" Lexy.J. Moleong, Metodologi Pendlitian....,hal. 157.
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Dalam pendlitian ini ada dua jenis sumber data yaitu sumber
data utama berupa kata-kata dan perilaku. Sedangkan sumber data
tambahan berupa dokumentasi. Kata-kata dan perilaku orang-orang
yang diamati, diwawancarai, dan didokumentasikan merupakan
sumber data utama dan dicatat melalui catatan tertulis atau melalui
perekaman audio tape.® Sedangkan berbagai sumber tertulis seperti
buku riwayat hidup, jurnal, dokumen-dokumen, arsip-arsip, evaluasi
buku harian dan lain-lain sebagai sumber data tambahan. Selain itu
foto dan data statistik juga termasuk sumber datatambahan lainnya.®

Dalam penelitian ini sumber data utama yang berupa kata-kata
adalah wawancara dengan kepala sekolah, guru SKI dan siswa
Sedangkan yang berupa perilaku adalah pengamatan pada saat
pembelgjaran SK1 pada siswa.

E. Teknik Pengumpulan Data
Berdasarkan tehnik pengumpulan data yang penulis gunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. WawancaraMendalam
Wawancara atau interview merupakan salah satu
bentuk teknik pengumpulan data yang banyak digunakan
dalam pendlitian deskriptif kualitatif.'® Wawancara

dilaksanakan secara lisan dalam pertemuan tatap muka

8 S. Nasution, Metodologi Pendlitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 2003), hal.
112.

° Lexy.J. Moleong, Metodologi Pendlitian..,hal. 113.

19 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan..,hal. 216.
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secara individual. Wawancara merupakan pertemuan dua
orang untuk bertukar informasi dan ide melaui tanya
jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu
topik tertentu.**

Wawancara mendalan merupakan suatu cara
mengumpulkan data atau informasi dengan cara langsung
bertatap muka dengan informan dengan maksud
mendapatkan gambaran lengkap tentang topik yang
diteliti. Wawancara ini dilakukan secara intensif dan
berulang-ulang sehingga diperoleh percakapan yang
mendalam untuk mendalami pengalaman dan makna dari
pengalaman itu.

Sebelum  melaksanakan  wawancara  pendliti
menyiapkan instrumen wawancara yang disebut pedoman
wawancara. Pedoman ini beris sgumlah pertanyaan yang
meminta untuk dijawab atau direspon oleh responden.*?

Dari wawancara ini diharapkan akan mendapatkan
informasi-informasi  yang lebih jelas, lengkap dan
sedaam-dalamnya tentang upaya guru dalam
meningkatkan minat belgar siswa mata pelgaran SKI.
Metode ini penulis tujukan kepada guru mata pelgaran

SKI1 di MTs Darussalam Kademangan Blitar yang secara

! Sugiyono, Memahami Penelitian.., hal. 72.
12 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan..,hal. 216.
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langsung berkaitan dengan upaya guru dalam
meningkatkan minat belgjar siswa.

Melalui snowballing, setelah wawancara dengan
informan pertama dianggap cukup, peneliti meminta untuk
ditunjukkan informan berikutnya yang dianggap memiliki
informasi yang dibutuhkan, relevan dan memadai. Dari
informan yang ditunjuk tersebut, peneliti melakukan
wawancara secukupnya sesuai tujuan yang terdapat dalam
fokus penelitian.

2. Observas Partisipan

Observas atau pengamatan merupakan suatu teknik
atau cara mengumpulkan data dengan jalan
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang
sedang berlangsung. Kegiatan tersebut bisa berkenaan
dengan cara guru mengagar, siswa belgar, kepaa
sekolah yang sedang memberikan penghargaan.
Observas de dilakukan secara partisipatif ataupun
non partisipatif. Dalan pengamatan partisipatif
pengamat ikut serta dalam kegiatan yang sedang
berlangsung.*®

Observasi dapat diartikan dengan pengamatan dan

pencatatan sistematik  fenomena-fenomena  yang

33 |bid..,hal. 220.
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diteliti®* Selain itu penditi berinteraks  dan
berkomunikasi dengan bahasa mereka, bergurau dan
menyatu dengan mereka serta sama-sama terlibat dalam
pengalaman yang sama. Teknik ini digunakan untuk
mempelgari  permasalahan langsung yang sedang
diteliti sehingga dapat diketahui secara empiris
fenomena apa yang terjadi dalam kaitannya dengan
permasal ahan yang dikaji.

Observas dilakukan untuk memperoleh data dari
sumber data yang berupa peristiwa, tempat, benda, serta
rekaman dan gambar.™®

Pada penelitian ini, peneliti akan terjun langsung
untuk  mengamati  peristiwa serta  mengambil
dokumentasi dari lokasi penelitian yang terkait dengan
upaya guru SKI dalam meningkatkan minat belgar
sswa di MTs Darussadam Kademangan Blitar.
Peristiwa itu berupa kegiatan proses belgjar mengajar
dan seberapa keaktifan siswa dalam mengikuti proses
pembel gjaran mata pelgjaran SK1.

3. Dokumentasi
Dokumenter merupakan suatu teknik pengumpulan

data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-

¥ Mantra Ida Bagoes, Filsafat Pendidikan dan Metode Penelitian Sosial, (Y ogyakarta:
Pustaka Pelgjar,2004), hal. 82.
1> Sutrisno Hadi, Metodologi Research. (Y ogyakarta: Andi Offset, 2007),hal. 91.
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dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun
elektronik.'®

Metode dokumentas yaitu mencari data mengenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip,
buku, surat kabar, majaah, prasasti, notulen rapat,
lengger, agenda dan sebagainya. Dokumentasi artinya
catatan, surat atau bukti. Metode dokumentasi sumber
informasinya berupa buku-buku tertulis atau catatan,
dan tinggal mentransfer bahan-bahan tertulis yang
relevan pada lembaran-lembaran isian yang disiapkan
untuk itu.’

Dokumen adalah setigp bahan tertulis atau film.
Dokumen dijadikan sebagai sumber data yang berfungsi
untuk  menguji, menafsirkan, bahkan  untuk
meramalkan.® Dokumen ada dua macam yaitu
dokumen pribadi (buku harian, surat pribadi, dan
autobiografi) dan dokumen resmi (memo,
pengumuman, instruksi, aturan suatu lembaga, majalah,
bulletin, pernyataan, dan berita yang disiarkan oleh

media massa.

16 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan..,hal. 221.
" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian.., hal. 231.
18 |_exy.J.Meleong, Metodologi Pendlitian.., hal. 161.
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Peneliti akan melakukan pencatatan secara lengkap
dan cepat setedlah datanya terkumpul, untuk
menghindari dari kemungkinan hilangnya data.

F. Teknik Analisis Data
Pengumpulan dan analisis data penelitian kualitatif bersifat
interaktif, berlangsung dalam lingkaran yang saling tumpang tindih.
Langkah-langkahnya biasanya disebut strategi pengumpulan dan
andisis data, teknik yang digunakan fleksibel, tergantung pada
strategi terdahulu yang digunakan dan data yang diperoleh. Secara
umum langkah-langkahnya ada kesamaan antara satu penelitian
dengan penelitian lainnya, didalamnya adalah :
1. Perencanaan
Perencanaan meliputi perumusan dan pembatasan masalah
serta merumuskan pertanyaan-pertanyaan penelitian yang
diarahkan pada kegiatan pengumpulan data. Kemudian
merumuskan sSituasi penelitian, satuan dan lokas yang
dipilih sertainforman-informan sebagai sumber data.
2. Memula pengumpulan data
Sebelum pengumpulan data dimulai, peneliti berusaha
menciptakan hubungan baik, menumbuhkan kepercayaan
serta hubungan yang akrab dengan individu-individu dan
kelompok yang menjadi sumber data. Peneliti memulai

wawancara dengan beberapa informan yang telah dipilih
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untuk kemudian dilgjutkan dengan teknik member check.
Pengumpulan data melalui interview dilengkapi dengan data
pengamatan dan data dokumen ( triangulasi ).

. Pengumpulan data dasar

Setelah penditi berpadu dengan situasi yang diteliti,
pengumpulan data lebih diintensifkan dengan wawancara
yang lebih mendalam, observas dan pengumpulan data
dasar peneliti benar-benar “ melihat, mendengar, membaca
dan merasakan” apa yang ada dengan penuh perhatian.
Sementara pengumpulan data terus berjalan, analisis data
mulai  dilakukan, dan keduanya terus dilakukan
berdampingan sampai tidak ditemukan data baru lagi.

. Pengumpulan data penutup

Pengumpulan data berakhir setelah peneliti meninggalkan
lokasi penelitian, dan tidak melakukan pengumpulan data
lagi. Batas akhir penelitian tidak bisa ditentukan sebelumnya
seperti dalam penelitian kuantitatif, tetapi dalam proses
penelitian sendiri. Akhir masa pendlitian terkait dengan
masalah kedalaman dan kelengkapan data yang ditdliti.
Peneliti mengakhiri pengumpulan data setelah mendapatkan
semua informasi yang dibutuhkan atau tidak ditemukan lagi

data baru.
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5. Meengkapi
Langkah mel engkapi merupakan kegiatan
menyempurnakan hasil analisis data dan menyusun rencana
menygjikan. Analisis data dimulai dengan menyusun fakta-
fakta hasil temuan lapanagan. Kemudian peneliti membuat
diagram-diagram, tabel, gambar-gambar dan bentuk-bentuk
pemaduan fakta lainnya. Hasil analisis data, diagram, bagan,
tabel, dan gambar-gambar tersebut diinterpretasikan,
dikembangkan menjadi proposisi dan prinsip-prinsip.*
G. Pengecekan keabsahan data
Pengecekan keabsahan data dibutuhkan untuk membuktikan
bahwa data yang dipelolen dapat dipertanggung jawabkan
kebenarannya melalui verifikasi data. Moleong menyebutkan ada
empat kriteria yaitu kepercayaan (credibility), keterlibatan
(transferability), ketergantungan (dependability), dan kepastian
(confirmability).?°
Kredibilitas data adalah membuktikan kesesuaian antara hasil
pengamatan dengan kenyataan yang ada dilapangan. Daam
pencapaian kredibilitas, peneliti menggunakan langkah-langkah

sebagal berikut :

19 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan..,hal.114-115.
% exy. J. Moleong, Metodologi Penelitian.., hal. 326.
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1. Triangulasi

Triangulas adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
dengan memanfaatkan berbaga sumber diluar data sebagai
bahan perbandingan. Kemudian dilakukan cross check agar
hasil penelitian dapat dipertanggung jawabkan. Daam
penelitian ini, peneliti menggunakan dua triangulasi yaitu
triangulasi sumber data dan trianggulasi metode. Hal ini
sesua dengan saran Faisal untuk mencapai standar
kredibilitas hasil penelitian setidak-tidaknya menggunakan

triangulasi sumber data dan triangulasi metode.”

. Memperpanjang pengamatan

Dengan memperpanjang pengamatan berarti  peneliti
kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara
lagi dengan sumber data yang pernah ditemui maupun yang
baru. Dengan memperpanjang pengamatan ini berarti
hubungan peneliti dengan narasumber akan semakin
terbentuk rapport (hubungan), semakin akrab (tidak ada
jarak lagi), semakin terbuka, saling mempercayai sehingga
tidak adainformasi yang disembunyikan lagi.?

Dalam perpanjangan pengamatan ini, peneliti melakukan
penggalian data secara lebih mendalam supaya data yang

diperoleh menjadi lebih konkrit dan valid. Peneliti datang ke

%! Sanapiah Faisal, Pendlitian Kualitatif : Dasar-dasar dan aplikasi, (Maang: Y A3,2005),

hal. 31.

%2 Sugiyono, Memahami Penelitian.., hal. 123.
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lokasi penelitian walaupun peneliti sudah memperoleh data
yang cukup untuk dianalisis, bahkan ketika analisis data,
peneliti melakukan crosscheck di lokasi penelitian.
H. Tahapan-tahapan Pendlitian
Penelitian ini menggunakan tiga tahap penelitian sebagaimana
diungkapkan Moleong yaitu : tahap pra lapangan, tahap pekerjaan
lapangan, dan tahap analisis data. >

1. Tahap PraLapangan
Tahap persiapan yang terdiri dari penjgakan lapangan,
mengurus ijin penelitian, penyusunan proposal, ujian
proposal, dan revisi proposal.

2. Tahap Pekerjaan |lapangan atau pel aksanaan
Pada tahap ini peneliti memahami fenomena yang terjadi
dilapangan untuk direkam sebagai data penelitian, terlibat
langsung dalam penelitian karena ini adalah penelitian
kualitatif sehingga pendliti sebagai pengumpul data
langsung.

3. Tahap Andisis Data.
Pada tahap ini membutuhkan ketekunan dalam observas
dan wawancara untuk mendapatkan data tentang berbagai

ha yang dibutuhkan dalam penelitian, pengecekan

3 |bid.., hal. 127.
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keabsahan data menggunakan tiga triangulasi vyaitu
triangulasi sumber data, metode dan waktu.

. Tahap Penyelesaian

Tahap penyelesaian merupakan tahap akhir dari sebuah
penelitian data yang sudah diolah disusun, disimpulkan,
divertifikasi, selanjutnya disgjikan dalam bentuk penulisan
laporan  penelitian. Kemudian peneliti  melakukan
pengecekan, agar hasil penelitian mendapat kepercayaan dari
informan dan benar-benar valid. Langkah terakhir yaitu
penulisan laporan penelitian yang mengacu pada peraturan
penulisan karya ilmiah yang berlaku di Prodi Tarbiyah,

Institut Agama lslam Negri (IAIN) Tulungagung.



